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“ Most of the important things in the world have been accomplished by people 

who have kept on trying when there seemed to be no hope at all. ” 
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ABSTRAK 

Manusia adalah makhluk sosial yang dikondratkan untuk hidup 

bermasyarakat, berinteraksi, serta berelasi dengan manusia lainnya. Melalui 

sebuah perjumpaan, relasi antar-manusia mampu berkembang secara harmonis 

dan ideal mengingat betapa vitalnya hal itu. Dimana nantinya berujung 

melahirkan kepenuhan dan keparipurnaan akan eksistensi diri manusia dalam 

masyarakat komunal. Namun, semakin berkembangnya teknologi informasi dan 

pengaruh media perlahan mereduksi keberadaan dari makna relasi dan sebaliknya 

memunculkan sebuah relasi antar-manusia yang penuh kepalsuan yang 

bereproduksi sedemikian rupa di dalamnya. Realitas inilah yang coba diungkap 

oleh Peter Weir melalui filmnya yang bertajuk The Truman Show.  Film ini 

menggambarkan bagaimana sebuah kehidupan manusia dibangun untuk menjadi 

konsumsi publik. Hubungan antar-sesama yang dialami Truman Burbank 

sepenuhnya hasil realitas yang dimanufaktor oleh Christof, sebagai sutradara yang 

memandu acara ini ia mampu mempengaruhi dan memanipulasi Truman agar dia 

percaya bahwa ia hidup normal, bebas, dan memiliki pilihan. Walaupun 

sebenarnya pilihan hidupnya sudah dirumuskan oleh Christof. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan. Membahas 

mengenai konsep relasi antar-manusia perspektif Martin Buber yang 

divisualisasikan dalam film The Truman Show. Dari potongan-potongan adegan 

maupun dialog nantinya dianalisis menggunakan teori semiotika two order of 

signification milik Roland Barthes. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa relasi antar-manusia Martin 

Buber digambarkan dengan jelas dalam film The Truman Show (1998). Pola relasi 

I-It tergambarkan oleh sosok Truman Burbank yang dijadikan bahan objek 

rakusnya konsumsi media serta pengobjektifikasi yang dilakukan oleh Christof 

dan aktor-aktor lainnya. Sedangkan pola relasi I-Thou digambarkan oleh 

hubungan cinta diantara Truman Burbank dan Sylvia. Bahwa relasi antar-manusia 

dalam masyarakat mampu menghadirkan keharmonisan saling menyayangi 

sesama namun juga mampu memunculkan eksploitasi, manipulasi, kalkulasi, 

penguasaan serta pembatasan manusia satu kepada yang lain yang melahirkan 

keterasingan individu terhadap realitas di sekitarnya. 

 

Kata Kunci: Relasi Antar-Manusia, Martin Buber, Film, Keterasingan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial, yang memiliki arti bahwa manusia 

dikondratkan untuk hidup bermasyarakat, berinteraksi serta berelasi 

dengan manusia lainnya. Hal ini terlaksana dari manusia itu masih di 

dalam kandungan yaitu rahim yang berinteraksi dengan sang induk/ibu 

sampai pada akhir hayatnya nanti. Membuktikan bahwa manusia 

membutuhkan manusia lain di kehidupannya. Dalam tradisi Platonis 

sampai Tomistis, manusia itu adalah makhluk yang aktif, baik secara 

imanen maupun secara transenden.
1
 Aktif di sini adalah aktif dalam 

berkomunikasi dan berpartisipasi timbal-balik. Dengan melalui sebuah 

perjumpaan (encounter) manusia menampakkan dirinya dalam bermacam-

macam kegiatan seperti saling memahami, berbicara, belajar, bekerja, 

bahkan saling mencintai.  

Keberadaan manusia yang berkomunikasi mengacu pada ke-

eksistensialisme-an seorang subjek yang ingin menguatkan akan ketetapan 

dirinya dalam sebuah komunitas komunal. Melahirkan sebuah relasi atau 

hubungan sadar akan eksistensi-eksistensi bersama manusia lainnya di 

dalam dunia. Bukan sebuah hubungan yang berlandaskan saling 

                                                           
1
 Anton Bakker, Antropologi Metafisik (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 141. 
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mengobjekkan satu sama lain, namun menyingkap realitas objektif 

menjadi keterikatan subjek-subjek yang saling menyapa dan menyayangi. 

Dalam sejarah perkembangannya, para pemikir eksistensialisme 

menekankan perhatiannya dengan kokoh akan subjek dan bukan objek, 

tentu sangat berbeda dengan fenomenologi yang mana lebih menguatkan 

akan hubungan subjek dan objek secara intens. Mereka mengkritik 

argumen objektivisme, esensialisme, universalitas, serta absolutisme. 

Bahwa renungan rasionalitas Rene Descartes akan “Cogito Ergo Sum” 

(saya berpikir maka saya ada) dengan ekstrimnya dibalik oleh para 

eksistensialis menjadi “Saya ada maka saya berpikir” yang mana sangatlah 

konkret dengan fenomena humanisme yang terjadi di masa sekarang.  

Melihat fenomena kehidupan masyarakat di masa sekarang, 

sepertinya manusia susah menciptakan relasi timbal-balik yang selaras. 

Bahkan sebuah perjumpaan mampu membuat manusia merasa dirinya 

terancam. Thomas Hobbes, mengatakan manusia memiliki daya gerak 

agresif dan kejam terhadap orang lain (homo homini lupus)
2
 oleh 

karenanya harapan untuk merasakan kebahagiaan, bebas dari segala 

kebencian dan kekerasan serta mendapat kehidupan yang damai seolah 

susah digapai. Emmanuel Kant juga berpendapat bahwa pengaruh manusia 

satu dengan yang lain dan pengaruhnya kembali ke dalam diri I atau 

pribadi, diliputi oleh rahasia yang tidak dapat diatasi. Nyatanya memang 

terbentuk hubungan timbal-balik, namun apakah hasilnya akan sesuai 

                                                           
2
 Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri, Sintesa Filosofis tentang Makhluk Paradoksal 

(Jakarta: Gramedia, 1981), hlm. 3. 
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dengan relasi komunikasi yang terjadi, hal ini tidak dapat diketahui. Sebab 

semua kesan yang terjadi untuk memenuhi kategori-kategori dalam 

komunikasi timbal-balik dinilai dalam diri manusia itu sendiri (formae 

apriori).
3
 Apalagi semakin berkembangnya teknologi informasi, 

mudahnya mengakses media sosial membuktikan bahwa manusia mulai 

seolah tidak lagi membutuhkan relasi timbal-balik dalam bermasyarakat. 

Media komunikasi yang merupakan ruang publik mampu menyajikan 

beragam jenis informasi yang membimbing, yang berguna bagi manusia 

namun bisa juga menjadi jurang penuh ancaman dan kejahatan. 

Secara lebih jauh, tidaklah sebuah keniscayaan sebuah perjumpaan 

terjadi dan dialami oleh sesama manusia mengingat betapa vitalnya sebuah 

pertemuan. Namun, menjadi persoalan lebih lanjut manakala setiap 

perjumpaan antar-manusia ( di mana nantinya dengan alam yang pada 

tahapan selanjutnya menyentuh ranah absolut, yakni Yang Esa, yang 

disembah semua agama yang beriman) tidak mampu berjalan sesuai 

jalannya. Artinya, bahwa ketiga relasi ini tidak mampu bersanding 

beriringan dengan harmonis malah terlepas dan hanya terkukung oleh 

banalitas belaka. Rupanya yang harusnya menghadirkan sebuah kebajikan 

dalam masyarakat, berakhir dengan konflik, perpecahan, tabrakan, 

konfrontasi, dan oposisi yang diakibatkan oleh manusia itu sendiri. 

Disintegrasi inilah yang menurut penulis, menjadikan sebuah relasi 

                                                           
3
 Anton Bakker, Antropologis Metafisik, hlm. 143. 
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berujung hancur dan sangat sinkron dengan realitas apa yang terjadi 

sekarang ini. 

Berangkat dari rasa kurangnya sebuah relasi indah inilah, penulis 

berjumpa dengan konsep (yang berawal dari sebuah keprihatinan) Martin 

Buber seorang filsuf dari Wina yang sangat menarik akan pola relasi 

sederhananya. Konsep relasi antar-manusia yang Buber tawarkan melalui 

bukunya I and Thou, yaitu relasi Aku-Itu atau I-It dan Aku-Engkau atau I-

Thou. Pemikirannya ini bisa menjadi jembatan untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Menciptakan relasi timbal-balik secara tulus 

antara satu subjek dengan subjek yang lain. Serta menciptakan komunikasi 

yang semaksimal mungkin tanpa ada ego di satu subjek, yang nantinya 

mampu melahirkan suatu relasi komunikasi ideal. 

Menurut Buber, makna relasi tidak boleh hanya bergerak di satu 

posisi, ia harus menggapai segala sisi. Perjumpaan yang hanya bergerak di 

satu tempat, menjadikan sebuah relasi tidaklah berarti.
4
 Keindahan relasi 

komunikasi terletak saat manusia satu dengan yang lain berjumpa, saling 

menyapa, saling mengobrol tanpa menjadikan pihak Engkau sebagai 

objek, melainkan menganggapnya sebagai subjek yang mampu saling 

memahami dan mengerti. Dalam puncak relasi I-Thou-nya muncul pola 

relasi I-Eternal Absolut atau Aku-Engkau Absolut (Tuhan) yang mana 

bahwasanya sebuah relasi yang terjadi antar manusia sejatinya 

mengantarkan dan berkelindan bersama relasinya dengan Tuhan. Tuhan 

                                                           
4
 Martin Buber, I and Thou terj. Roland Gregor Smith (Edinburg: T&T. Clark, 1937), 

hlm. 12. 
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mampu dijumpai dalam pergumulan dan interaksi antar manusia satu 

dengan yang lainnya. 

Salah satu gambaran media yang mampu melambangkan gejala 

relasi antar-manusia adalah melalui media film. Film merupakan sarana 

media komunikasi bersifat audio visual yang mana mampu memberikan 

suatu pesan baik secara tersirat maupun tersurat. Film diminati oleh 

banyak lapisan masyarakat, baik anak muda maupun  orang tua. Selain 

menjadi sarana hiburan semata, film juga sekaligus menjadi alat 

propaganda, kritik sosial, dan bahkan alat politik. Hal ini membuat film 

menjadi bagian yang melekat erat dalam kehidupan manusia, sifat film 

yang mampu menyampaikan pesan masif kepada khalayak umum 

menjadikan film terkadang lebih mudah diterima dan efektif dalam 

mempengaruhi masyarakat. 

Dalam film The Truman Show pada tahun 1998, menurut penulis 

mampu mewakili bagaimana relasi antar-manusia bekerja. Bahkan 

walaupun film The Truman Show sudah memasuki perayaan ke-24 tahun 

semenjak penayangan pertamanya, film ini telah membuktikan bagaimana 

pergumulan manusia di zaman sekarang bergerak. Bagaimana suatu media 

mengkontruksi eksistensi manusia, menjadikan keberadaan manusia 

sebagai konsumsi public dan bagaimana sebuah relasi antar-manusia yang 

penuh kepalsuan bereproduksi sedemikian rupa di dalamnya. Jean 

Baudrillad mengatakan bahwa dunia tidak lagi bisa dilepaskan kontruksi 

realitasnya dari produksi serta permainan bebas tanda yang melampauinya. 
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Keadaan dunia realitas masa kini sudah terselubung dan bercampur 

bersama tanda-tanda yang penuh kebanalan, menjadikan manusia akhirnya 

terkukung dalam hiperrealitas palsu yang dikiranya nyata. 

Film The Truman Show yang disutradarai oleh Peter Weir dan 

diproduksi oleh Scott Rudin, Andrew Niccol sekaligus sebagai penulis 

skenario, Edward S. Feldman, dan Adam Schroeder adalah film bergenre 

drama komedi-psikologi Amerika.
5
 Protagonis atau pemeran utama dari 

film ini adalah Jim Carrey sebagai Truman Burbank. Sedangkan untuk 

aktor pendukung ada Laura Linney sebagai Hannah Gill yang berperan 

menjadi Meryl istri Truman, Noah Emmerich sebagai Louis Coltrane yang 

berperan menjadi Marlon teman masa kecil Truman, dan Ed Harris sebagai 

Christof sutradara reality show The Truman Show, Holland Taylor sebagai 

Matka Trumana, Brian Delate sebagai Brian Walter yang berperan 

menjadi Kirk Burbank, dan Natascha McElhone sebagai Sylvia yang 

berperan menjadi Lauren Garland. 

Secara garis besar film The Truman Show adalah film yang 

menceritakan kehidupan seorang pria bernama Truman Burbank. Truman 

adalah seorang pria biasa yang tinggal di Seahaven, sebuah kota di tepi 

pantai dalam sebuah pulau buatan yang dipenuhi aktor dan ribuan kamera 

untuk mendokumentasikan kehidupannya. Orang tua, pasangan, teman, 

dan bahkan semua orang disekitarnya hanyalah aktor yang berakting untuk 

membuat realitas kehidupan Truman menjadi nyata. Tidak ada hubungan 

                                                           
5
 Wikipedia, “The Truman Show” dalam 

https://en.wikipedia.org/wiki/The_Truman_Show, diakses tanggal 26 Februari 2022. 

https://en.wikipedia.org/wiki/The_Truman_Show
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tulus sama sekali dalam kehidupan Truman, karena dia adalah bintang 

sebuah reality show. Tanpa sepengetahuannya, reality show dengan judul 

The Truman Show ini  disiarkan secara live 24 jam sehari ke berbagai 

negara. 

Truman memiliki hubungan dekat dengan beberapa orang 

diantaranya orang tuanya Matka dan Kirk, istrinya Meryl, teman masa 

kecilnya Marlon. Hubungan ini adalah hasil realitas yang dimanufaktor 

oleh Christof, pembuat The Truman Show. Christof sebagai sutradara yang 

memandu acara ini mampu mempengaruhi dan memanipulasi Truman agar 

dia percaya bahwa ia hidup normal, bebas, dan memiliki pilihan. 

Walaupun sebenarnya pilihan hidupnya sudah dirumuskan oleh Christof. 

Hubungan antar-manusia yang dialami Truman bukanlah hubungan 

asli yang tulus, meski didepan terlihat demikian. Orang-orang didekat 

Truman sebenarnya tidak benar-benar mendengarkan keinginan Truman 

dan lebih sering mengarahkan cara berpikir Truman. Hal inilah yang 

menyebabkan perasaan terasing atau alienation dalam diri Truman. 

Sehingga, perasaan ini mengantarkannya mencari sebuah titik kebebasan, 

sebuah realitas sejati akan kehidupan. 

Aktivitas  menonton film dengan kritis mampu membangkitkan 

rasa keingintahuan yang luar biasa  dan  bisa berperan sebagai perenungan 

untuk mengkritisi apakah film tersebut hanya semata-mata dirancang atau 

diproduksi berdasar kepentingan politik, terselubung akan ideologi, 
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ataukah sungguh-sungguh bermuatan dengan nilai apik dan penuh norma 

tanpa banalitas.
6
 

Semiotika Roland Barthes menghadirkan pola dua tahap 

pemaknaan yang kemudian dilanjutkan dengan tahap pemaknaan mitos. 

Pola sistem semiotika ini berupaya menemukan makna-makna tersirat dari 

setiap scene yang ditampakkan dalam film. Makna denotasi dan konotasi 

nantinya akan direproduksi menjadi satu mitos yang berisi kepentingan 

atau suatu ideologi tertentu yang hendak disampaikan oleh para pelakon 

dalam film tersebut. Dengan memahami bagaimana penggunaan metode 

semiotika Roland Barthes, diharapkan audiens (penonton) mampu 

menangkap serta mengkritisi masing-masing pesan yang hendak 

disampaikan pada suatu scene atau adegan dalam film. 

Berdasar pemaparan latar belakang di atas maka penulis melihat 

bahwa terdapat tinjauan filosofis dalam suatu ruang lingkup kajian film. 

Penelitian ini membahas gambaran setiap adegan yang mengandung relasi 

antar-manusia perspektif Martin Buber yang tervisualisasi pada film The 

Truman Show, dengan menggunakan pisau analisis semiotika Roland 

Barthes. Keterasingan individu dalam relasi antar-manusia yang dirasakan 

Truman mengantarkan pada pertanyaan apakah manusia hanyalah suatu 

objek bagi manusia lainnya ataukah ia adalah realitas mutual yang saling 

berhubungan erat tanpa cela antara satu sama lain. Dimana nantinya 

sebuah relasi antar-manusia bisa menjadi penentu akan makna realitas diri 

                                                           
6
 Robby Habiba Abror, “Relasi Pendidikan dan Moralitas dalam Konsumsi Media: 

Perspektif FIlsafat Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol II, No. 2, Desember 

2013/2014, hlm. 404. 



9 
 

 

subjek dalam sebuah masyarakat atau komunitas komunal. Maka dari itu, 

penelitian ini diberi judul Relasi Antar-Manusia dalam Film The 

Truman Show (1998) Analisis Semiotika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pemaparan latar belakang di atas, ditarik beberapa 

persoalan sebagai langkah memfokuskan penelitian ini, rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep relasi manusia menurut Martin Buber? 

2. Bagaimana gambaran pola relasi antar-manusia serta makna 

denotasi, konotasi dan mitos yang terdapat dalam film The Truman 

Show (1998)? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan serta kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian: 

a. Mampu mengetahui konsep relasi manusia dalam perspektif 

Martin Buber. 

b. Untuk mengetahui pola dan makna relasi antar-manusia yang 

terdapat dalam film The Truman Show menurut hasil analisis 

semiotika two order of signification Roland Barthes. 
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2. Kegunaan penelitian 

Dalam penelitian ini mengandung kegunaan dalam bidang 

akademis maupun secara umum-konkrit,
7
 (kontribusi teoritis 

maupun praktis),
8
 yaitu: 

a. Memberikan wawasan mengenai relasi manusia kepada 

masyarakat umum.  

b. Sebagai acuan mahasiswa filsafat bahwa kajian filsafat tidak 

hanya mengenai wacana luas, namun juga pada realitas yang 

divisualisasikan film. 

c. Sebagai sumbangasih dalam kajian keilmuan khususnya 

filsafat, isu-isu kontemporer, serta bidang keilmuan lainnya 

yang terkait.  

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian 

terdahulu mengenai relasi manusia dalam perspektif Martin Buber 

sehingga nantinya terhindar dari pengulangan dengan penelitian yang telah 

ada sebelumnya. Beberapa tulisan yang membahas mengenai pemikiran 

Martin Buber khususnya mengenai relasi manusia, diantaranya: 

                                                           
7
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 235-

236. 
8
 Fahruddin Faiz (dkk.), “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi”, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, hlm. 9. 
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Skripsi pertama karya Paulus, S. Margaretha. K, mahasiswa 

Universitas Indonesia Jurusan Ilmu Filsafat Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya tahun 1985,
9
 yang berjudul “Aku dan Engkau” Menurut Martin 

Buber Suatu Analisa Mengenai Buku Aku dan Engkau Karya Martin 

Buber. Dalam skripsi ini penulis mencoba menguraikan analisa pemikiran 

Martin Buber dari bukunya Aku dan Engkau. Menjelaskan mengenai relasi 

manusia dengan alam, antar-manusia, serta manusia dengan Tuhannya. 

Skripsi kedua karya Astried Mayangsari mahasiswa Universitas 

Indonesia Jurusan Filsafat Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya tahun 

2008,
10

 berjudul Film My Best Friend’s Wedding: Analisis Cinta Menurut 

Martin Buber dan Sigmund Freud sebagai sisi lain. Dalam penelitian ini, 

penulis menganalisis cinta dalam film tersebut yang dikaitkan dengan 

relasi I-Thou Martin Buber sekaligus menggunakan konsep Sigmund 

Freud untuk membaca sisi lain dari isi film. Dan menghasilkan bahwa 

hubungan cinta keempat pelakon dalam film menciptakan sebuah relasi 

yang mengantarkan pada penyatuan kepada Tuhan. 

Skripsi ketiga karya Saddam Wiwaha mahasiswa Universitas 

Indonesia Jurusan Ilmu Filsafat Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya tahun 

2014,
11

 yang berjudul Film The Fault in Our Stars Konsep Relasi Aku 

                                                           
9
 Paulus, S. Margaretha. K, “Aku dan Engkau: Menurut Martin Buber Suatu Analisa 

Mengenai Buku Aku dan Engkau Karya Martin Buber”, Skripsi Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas Indonesia, Depok, 1985. 
10

 Astried Mayangsari, “Film My Best Friend’s Wedding: Analisis Cinta Menurut Martin 

Buber dan Sigmund Freud sebagai sisi lain”, Skripsi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

Universitas Indonesia, Depok, 2008. 
11

 Saddam Wiwaha, “Film The Fault in Our Stars Konsep Relasi Aku Engkau dan Cinta 

Menurut Eksistensialisme Martin Buber”, Skripsi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas 

Indonesia, Depok, 2014. 
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Engkau dan Cinta Menurut Eksistensialisme Martin Buber. Secara garis 

besar penelitian ini membahas problematika mengenai persoalan relasi, 

cinta dan kaitannya dengan eksistensi manusia di dunia yang di hadirkan 

dari sebuah film berjudul The Fault in Our Stars. Penelitian ini 

menggunakan eksistensialisme Martin Buber sebagai alat analisis film 

tersebut. Hasil dari penelitiannya, adalah bahwa antara dua karakter di film 

tersebut ternyata mengalami sebuah perjumpaan dan keduanya berhasil 

mewujudkan relasi Aku-Engkau. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian 

yang nantinya akan saya lakukan terdapat dalam objek materialnya. Serta 

saya menggunakan semiotika Roland Barthes sebagai pisau analis 

penelitian, demi menemukan makna mengenai relasi antar-manusia dalam 

film The Truman Show. 

Skripsi keempat karya Artha Ikrar Satryawan mahasiswa 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, Jurusan Filsafat Keilahian 

Fakultas Teologi tahun 2018, yang berjudul Aku dan Kamu: Relasi 

Antarpribadi Menurut Martin Buber. Penelitian ini membahas konsep 

pemikiran Martin Buber tentang pola relasi “Aku-Itu”, “Aku-

Engkau”,”Aku-Engkau Absolut”. Sekaligus menjelaskan bagaimana ketiga 

pola relasi itu berkelindan dan berhubungan yang mengantarkan ke ruang 

antara manusia dengan Allah.
12

  

Kelima, jurnal Muhammad Hadis Badewi yang berjudul Relasi 

AntarManusia Dalam Nilai-nilai Budaya Bugis: Perspektif Filsafat 

                                                           
12

 Artha Ikrar Satryawan, “Aku dan Kamu: Relasi Antarpribadi Menurut Martin Buber”, 

Skripsi Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, 2018. 
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Dialogis Martin Buber. Yang menggali tentang fenomena kearifan lokal 

dalam keharmonisan dan kebermasyarakatan suku Bugis yang tertuang 

dalam Kitab La Galigo. Penelitian ini menggunakan perspektif filsafat 

dialogis Martin Buber untuk mengungkap akan relasi antar-manusia yang 

yang terdapat dalam nilai-nilai budaya suku Bugis yang dilanjutkan 

dengan relevansinya dalam pembangunan HAM di Indonesia.
13

 

Adapun mengenai film The Truman Show, ada skripsi yang 

membahasnya, yaitu, skripsi karya Imam Mubin mahasiswa Universitas 

Hasanuddin Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik tahun 2015,
14

 yang berjudul Pesan-Pesan Anti Konsumerisme 

Dalam Film The Truman Show (Analisis Semiotika Roland Barthes). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanda-tanda 

konsumerisme yang divisualisasikan dalam film The Truman Show 

sekaligus pemaknaan makna denotasi dan konotasi pesan-pesan anti 

konsumerisme di dalamnya menggunakan semiotika Roland Barthes 

sebagai metode analisis penelitian. Dalam penelitiannya, Imam Mubin 

tidak sampai menjelaskan mengenai mitos yang terselubung dalam film 

tersebut. Perbedaan penelitiannya dengan penelitian milik saya adalah 

secara objek formalnya, di mana saya mencoba melihat dari sisi hubungan 

relasi antar-manusia yang terjadi dalam film The Truman Show dengan 

pendekatan konsep relasi manusia Martin Buber. Semiotika Roland 

                                                           
13

 Muhammad Hadis Badewi, “Relasi Antarmanusia Dalam Nilai-Nilai Budaya Bugis: 

Perspektif Filsafat Dialogis Martin Buber”, Jurnal Filsafat, Vol. 25, No. 1, Februari 2015. 
14

 Imam Mubin, “Pesan-Pesan Anti Konsumerisme Dalam Film The Truman Show 

(Analisis Semiotika Roland Barthes”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin, Makassar, 2015. 
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Barthes menjadi pisau analisis yang membantu penulis untuk mencari 

makna denotatif, konotatif serta mitos akan relasi antar-manusia dalam 

film tersebut. Sehingga akan memperoleh makna secara lebih dalam 

mengenai film tersebut. 

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas baik mengenai konsep relasi 

manusia Martin Buber maupun film The Truman Show, sejauh ini belum 

ditemukan penelitian mengenai relasi antar-manusia Martin Buber dalam 

film The Truman Show baik dalam penelitian diluar maupun di dalam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga inilah letak orisinalitas penelitian 

ini. 

E. Kerangka Teori 

Demi menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini akan 

digunakan kerangka teoritis klasifikasi relasi manusia dalam perspektif 

Martin Buber. Ia mengklasifikasikan relasi manusia menjadi dua pola 

relasi, yaitu, Aku-Itu atau I-It, dan Aku-Engkau atau I-Thou. I-It adalah 

pola relasi yang berkaitan dengan benda-benda, bagaimana orang 

memandang benda sebagai objek.
15

 Sedangkan pola relasi I-Thou 

merupakan pola hubungan yang membutuhkan perjumpaan serta kehadiran 

subjek lain. Berbeda dengan relasi I-it, di mana I memiliki kebebasan 

memahami dan membuka it tanpa ada halangan, I-Thou membutuhkan 

hubungan mutual atau timbal-balik.
16

  

                                                           
15

 Martin Buber, I and Thou, hlm. 54. 
16

 Martin Buber, I and Thou, hlm. 8. 
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Untuk menganalisis konstruksi dan menyikap makna dari realitas 

yang diwujudkan, penulis memakai pendekatan semiotika Roland Barthes 

sebagai pisau analisis untuk membaca pola relasi manusia Martin Buber 

yang terdapat dalam film The Truman Show. Yang memungkinkan untuk 

membongkar ideologi
17

 dari scene  film serta mengungkap “pesan 

tersembunyi” dari film tersebut. Roland Barthes sendiri dalam bukunya 

Mitologi menggambarkan bagaimana fenomena budaya terselubung oleh 

tanda-tanda yang merupakan produk budaya. Budaya terjadi ketika 

manusia satu dengan yang lainnya bertemu dan berelasi. Tanda itu muncul 

saat manusia secara kolektif mengakui makna akan tanda tersebut. Melalui 

tanda serta makna yang terdapat di dalamnya mengantarkan manusia 

kedalam realitas pemaknaan yang mampu menciptakan pola kombinasi 

relasi yaitu apakah ia memandangnya secara I-It ataupun I-Thou. Sehingga 

teori semiotika Roland Barthes mampu disandingkan untuk mencari relasi 

antar-manusia Martin Buber di dalam film ini nanti. 

Semiotika secara etimologis berasal dari kata Yunani “semeion” 

yang berarti tanda, tanda adalah segala sesuatu dan lain-lain yang 

memunculkan gambaran sesuatu yang lain selain dirinya.
18

 Ferdinand de 

Saussure (1875-1923) berpendapat bahwa bahasa tidak mencerminkan 

suatu kenyataan eksternal yang telah ada sebelum dan di luar bahasa, 

melainkan menciptakan makna dari dalam dirinya melalui serangkaian 

                                                           
17

 Robby Habiba Abror, “Relasi Pendidikan dan Moralitas dalam Konsumsi Media”, hlm. 

404 
18

 Marchell Danesi, Pesan Tanda dan Makna terj. Evi Setyarini dan Lian Pintari 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 6. 
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perbedaan konseptual dan bunyi.
19

 Saussure juga berbicara bahwa 

semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda (sign) sebagai bagian 

dari kehidupan sosial masyarakat.
20

 Karenanya semiotika menjadi suatu 

teori yang cukup kuat untuk mengkaji sebuah film, dalam mencari makna 

tersirat maupun tersurat yang dibungkus sedemikian rupa. Saussure 

menjelaskan tanda adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari signifier 

(penanda) yang digunakan untuk menjelaskan ekspresi atau bentuk serta 

signified (petanda) yang menjelaskan akan makna atau konsep.
21

 

Semiotika Roland Barthes adalah perpanjangan atau perluasan dari 

semiotika Ferdinand de Saussure yang menggunakan dua tahap metode 

pemaknaan dalam prosesnya. Kedua tahap tersebut yaitu, denotasi dan 

konotasi. Denotasi adalah tahap makna yang deskriptif serta literal yang 

dipahami hampir semua lapisan anggota suatu kebudayaan.
22

 Makna 

denotasi yang terdapat pada film adalah makna sejatinya dari film tersebut, 

maksudnya adalah makna yang lahir dari diri petanda secara apa adanya 

tanpa penambahan, kandungan alami film, secara menyeluruh dari 

penanda. Makna ini sama sekali tidak boleh hilang dari apa yang 

diperlihatkan secara nyata pada jalinan film secara keseluruhan. 

Sedangkan makna tahap kedua konotasi merupakan makna lain 

yang tersembunyi di dalam makna denotasi. Makna ini lahir melalui suatu 

                                                           
19

 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktik terj. Tim KUNCI Cultural Studies 

Center (Yogyakarta: Bentang, 2005), hlm. 90. 
20

 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna 

(Bandung: Jalasutra, 2003), hlm. 47. 
21

 Yasrof Amir Piliang, Hipersemiotika, hlm. 257-258. 
22

 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktik, hlm. 93. 
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hubungan penanda-penanda bersama aspek kebudayaan yang lebih luas 

bisa dalam dogma, sikap, ataupun kepercayaan suatu kelompok tertentu 

yang telah mendarah daging.
23

 Makna konotasi menghasilkan makna yang 

lebih luas daripada pemaknaan tingkat pertama (denotasi) yang terbuka 

terhadap berbagai kemungkinan. 

Selain itu, Barthes juga memproses makna yang lebih mendalam 

tahapannya, namun lebih bersifat konvesional, yaitu makna-makna yang 

berhubungan dengan mitos. Ia berpendapat bahwasanya mitos ialah sistem 

pengkodean dan nilai-nilai kaidah sosial (yang sebenarnya arbitrer atau 

bebas) yang dianggap sebagai sesuatu yang natural
24

 yang ia sebut juga 

dengan sebuah ideologi.
25

 Barthes menunjukkan bahwa mitos berfungsi 

sebagai sinonim dari ideologi yang mampu mengkontruksi secara teoritis 

realita sosial yang diuniversalkan dan dinaturalisasikan.
26

 

Roland Barthes meletakkan mitos dengan ideologi karena 

menurutnya di dalam mitos begitu pula ideologi penanda denotatif dan 

petanda konotatif terjadi secara motivasi. Layaknya Marx, Roland Barthes 

juga berpandangan bahwa ideologi merupakan kesadaran palsu yang 

menjadikan manusia berada dalam dunia ideal dan imajiner, walaupun 

keadaan aslinya tidak sepenuhnya demikian.
27

 Mitos juga merupakan suatu 

jenis tuturan dan sistem komunikasi yakni suatu pesan (message). Namun 

                                                           
23

 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktik, hlm. 93. 
24

 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika, hlm. 216. 
25

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 71. 
26

 Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa terj. Ikramullah Mahyuddin 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. xl. 
27

 Kaelan, Filsafat Bahasa (Yogyakarta: Paradigma, 2009), hlm. 207. 
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definisi pesan itu tidak melekat pada objeknya melainkan kepada 

penuturnya atau orang yang menggunakannya.
28

 Mitos adalah makna 

konotatif yang diseragamkan, dipolitisasi, diideologisasi dan lahirlah 

mitos. Misalnya dalam sebuah film, satu pemeran wanita menggunakan 

pakaian muslimah dan berhijab akan dimaknai sebagai wanita sholehah, 

baik-baik, dan lemah lembut. Sedangkan satu pemeran wanita lain 

memakai pakaian seksi dan terbuka ia akan dimaknai sebagai wanita 

ganjen, tidak baik, dan nakal. Padahal pakaian sendiri sejatinya hanyalah 

kain. 

Pemaknaan pada pakaian yang dipakai oleh setiap pemeran pada 

akhirnya akan memberikan pesan terhadap audiens. Dari sebuah pakaian 

audiens akan mendapat dan melihat makna bahwa pakaian muslimah 

merupakan suatu simbol kesholehan seorang wanita sedangkan pakaian 

seksi adalah simbol kenakalan dan perilaku tidak pantas. Asumsi yang 

diperoleh audiens ini merupakan salah satu bentuk mitos yang diciptakan 

oleh masyarakat lewat media. Lewat mitos, masyarakat membangun akan 

pandangan baru terhadap realitas. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah library research yaitu penelitian kualitatif yang 

                                                           
28

 Media Koentji, “Fahruddin Faiz, Media Filsafat Semiotika: Memahami Mitos - Roland 

Barthes (2)” dalam https://youtu.be/rIKmhUZM6Cw, diakses pada tanggal 1 April 2022. 

https://youtu.be/rIKmhUZM6Cw
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menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data.
29

 Objek formal 

dalam penelitian ini adalah relasi antar-manusia dalam perspektif 

Martin Buber, sementara objek materialnya ialah film The Truman 

Show (1998). 

2. Sumber Primer dan Sekunder Penelitian 

Sumber primer penelitian adalah sumber yang berhubungan 

secara langsung dengan tema pokok dalam penelitian ini. 

Sementara itu, sumber sekunder merupakan sumber pendukung 

yang berhubungan dengan tema pokok penelitian seperti literatur 

kepustakaan. Sumber primer penelitian ini ialah film The Truman 

Show dan sumber sekundernya ialah literatur-literatur pendukung 

seperti jurnal, buku, skripsi, artikel ilmiah, makalah yang berkaitan 

dengan relasi manusia Martin Buber, semiotika media, semiotika 

Roland Barthes,dan kajian-kajian lainnya baik dalam Bahasa 

Indonesia maupun Bahasa Inggris. 

3. Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber seperti jurnal, buku, skripsi, artikel ilmiah, makalah 

yang berkaitan dengan relasi manusia Martin Buber serta 

                                                           
29

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Filsafat, hlm. 138. 



20 
 

 

data eksternal mengenai film The Truman Show yang 

berasal dari internet yang sudah terjamin validitasnya. 

b. Ceklis dan Analisis Data 

Metode ceklis merupakan metode penggalian data 

internal dari film The Truman Show dengan cara klasifikasi 

scene dan teks dialog yang divisualisasikan dalam adegan 

film tersebut. Setelahnya, hasil dari klasifikasi itu akan 

ditampilkan dalam bentuk deskriptif. Dari data tersebut 

nantinya akan diinterpretasikan bersama data-data dari 

sumber pustaka. Dimana akan diberikan pendapat atau 

pandangan teoritis yang sesuai berdasar data-data yang 

valid. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran umum yang berisi 

unsur-unsur penting untuk memperjelas arah pembahasan dalam sebuah 

penelitian. Bertujuan supaya penelitian ini menjadi lebih akurat, 

komprehensif, dan sistematis. Secara umum, penelitian ini berisi 5 bab, 

yaitu: 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam 

bab ini mengandung gambaran mengenai pembahasan yang akan dibahas 

pada bab-bab selanjutnya. 
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Bab II, berisi uraian teoritis penelitian ini. Bab ini akan membahas 

mengenai kontruk teori relasi manusia Martin Buber secara lebih 

mendetail dan mendalam serta membahas mengenai teori semiotika 

Roland Barthes. 

Bab III, berisi gambaran umum dari film The Truman Show. Yang 

nantinya akan dibahas mengenai, sekilas tentang film The Truman Show, 

profil sutradara serta sinopsis. Hal ini penting agar mengetahui latar 

belakang dan hal-hal yang berhubungan dengan film tersebut. 

Bab IV, merupakan analisis dari adegan dan teks dialog film The 

Truman Show mengenai relasi antar-manusia Martin Buber dengan 

menggunakan metode two order of signification Roland Barthes. Yang 

didalamnya terdapat dua signifikasi yaitu signifikasi pertama berisi 

denotasi dan konotasi dan signifikasi kedua berisi mitos. 

Bab V, merupakan penutup dari rangkaian pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, dalam bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah yang 

disusun dalam bagian kesimpulan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian skripsi di atas, dalam bab ini akan diuraikan 

jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam bab 

sebelumnya. Kesimpulan yang bisa ditarik dari pembahasan yang dibahas, 

antara lain: 

1. Konsep relasi antar-manusia dalam perspektif Martin Buber dibagi 

menjadi dua kata kombinasi utama yang fundamental, yaitu relasi I-It 

di mana I menjadikan pihak lain sebagai objek yang bisa dialami, 

diguna, dimanipulasi, dan dikuasai. Serta relasi I-Thou yang 

merupakan relasi antar subjek dan subjek yang menghadirkan 

hubungan timbal-balik yang melibatkan ‘pertemuan’ atau 

‘perjumpaan’. Ketersalingan dalam relasi mutual ini mengantarkan 

manusia kepada relasi puncak dari relasi I-Thou yaitu yang disebut 

Martin Buber sebagai I-Eternal Thou. 

2. Relasi antar-manusia Martin Buber menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes digambarkan dengan jelas dalam film The Truman 

Show (1998). Pola relasi I-It tergambarkan oleh sosok Truman 

Burbank yang dijadikan bahan objek rakusnya konsumsi media serta 

pengobjektifikasi yang dilakukan oleh Christof dan aktor-aktor 

lainnya yang memunculkan eksploitasi, manipulasi, kalkulasi, 
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penguasaan serta pembatasan diri Truman. Sedangkan pola relasi I-

Thou digambarkan oleh hubungan cinta diantara Truman Burbank dan 

Sylvia. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan berhubungan mengenai 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: Kajian relasi antar-manusia 

perspektif Martin Buber masihlah sangat terbatas khususnya dalam ranah 

akademik UIN Sunan Kalijaga. Sehingga perlunya kajian lebih lanjut 

mengenai pemikiran filosofis Martin Buber serta penambahan literatur 

buku-buku beliau di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

Selain menjadi media hiburan film juga berperan sebagai media 

edukasi serta kritik. Melalui film The Truman Show kita diajarkan 

bagaimana masyarakat yang saling mengobjektifikasi sesamanya akan 

jauh dari relasi harmonis. Karenanya sesama manusia harus berelasi dan 

memiliki ketersalingan antara satu sama lain. Untuk menuju ke 

paripurnaan diri dalam eksistensinya yang memuncak pada relasi bersama 

Tuhan. 

Terakhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masihlah jauh 

dari kata sempurna dan penuh akan kesalahan dan kekurangan dalam 

penulisannya. Maka dari itu penulis menerima segala saran dan kritik yang 

membangun dari semua pihak.  
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